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ABSTRAK

Latar belakang: Kandungan cat terdapat juga bahan kimia isocyanate dan pelarut toluene yang
terbukti dapat menurunkan kapasitas vital paru. Kelompok yang paling berisiko terpapar bahan ini
adalah pengecat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
gangguan fungsi paru pekerja pengecatan mobil di Ligu Semarang. Metode: Jenis penelitian analitik
dengan pendekatan cross sectional dan dianalisis dengan uji chi square. Sampel yang digunakan
ialah total populasi sebanyak 37 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Hasil : responden memiliki u 0 tahun sebanyak 27 responden (73%), gizi baik

(73%). Ada hubungan antaragiim ] dengan hasil uji statistik nilai p =
0,012. Ada hubungan antara izi jsi.pacu dengan hasil uji statistik nilai
p = 0,009. Ada hub ungsi paru dengan hasil uji
statistik nilai p = an gangguan fungsi paru

- d .- . clitdt 5 a H-1oC Alt
dengan hasil , 3 ‘;_,.0 antara umur, status gizi,
kebiasaan j

and toluene solvents
risk of exposure to

function of caripaintir ke rs e thod ) sed analytical method
with cross sectignal approash-and a yzed )l hi sq peAest) Tiie 2/lised is total population
of 37 respondent: mertiuged in th|s jonnaire. Résult: respondents had age

smoking as many a
(70.3%), and those
between age with lu
relationship between nu : ] e
p =0,009. Thereisa reIatlonshlp between smoking habit Wlth lung function disorder with statistical
test result value p = 0,017. There is a relationship between exercise habits with lung function
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S much as 26 respondents
3%). There is correlation
value p= 0,012. There is

Keywords: lung function disorder, painting, Semarang

PENDAHULUAN

Industri modern memiliki perkembangan yang meningkat setiap tahunnya
tidak terkecuali dalam bidang industri pengecatan mobil. Di samping
perkembangan industri yang pesat dalam bidang pengecatan mobil, ada dampak

negatif yang timbul terhadap masyarakat dan pekerja. Salah satunya adalah bahan
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terdapat di alam kandungan cat yang apabila disemprotkan akan menimbulkan gas
atau uap yang dapat mengakibatkan gangguan fungsi paru.?

Cat adalah bahan kimia campuran yang digunakan dalam proses pengecatan
mobil. Cat yang biasa digunakan adalah cat semprot. Efek yang ditimbulkan dari
pengecatan dengan menggunakan cat semprot lebih berbahaya daripada cat kuas,
hal ini terjadi karena cat semprot mudah tersebar ke segala arah dikarenakan
partikel yang ada sangat kecil. Aerosol berbentuk cair ataupun padat yang sangat

halus karena terjadi perubahan substansi oleh cat semprot. Ukurannya yang sangat

risiko tinggi terhadap
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METODE \ ]
Jenis pen |itian mak wﬁ_
analitik. Metode ‘P{

adalah  menggunaka endekatan Cros:

Menggunakan Teknik
penghitungan sampel total sampling 37 responden dan analisis menggunakan chi
square.

HASIL

1. Analisis Univariat

a. Umur Responden

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil nilai minimal atau usia
terendah adalah 23 tahun dan nilai maksimal atau usia tertua adalah 46 tahun
dengan standar deviasi 5,953 dan rerata 34,30.
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden

Umur Frekuensi Persentase
(f) (%)
< 30 Tahun 10 27
> 30 Tahun 27 73
Total 37 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar umur responden
yang > 30 tahun sebanyak 27 responden (73%)
b. Status Gizi
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil nilai minimalnya 16,53 dan
ar deviasi 3,411 dan rerata 20,77.
4

RN
Y

Persentase
(%)

35,1
43,2
21,6

Persentase

Kebiasaan Merokok ® ! (%)
Merokok 24 64,9
Tidak Merokok 13 35,1

Total 37 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang merokok
sebanyak 24 responden (64,9%) dan responden yang tidak merokok
sebanyak 13 responden (35,1%).
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d. Kebiasaan Berolahraga
Kebiasaan berolahraga dilakukan sebanyak 1 hingga 2 kali setiap minggu
dengan waktu 60 — 120 menit setiap kali melakukan olah raga dengan jenis
olahraga bulu tangkis, futsal dan bola volley.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Berolahraga

. Frekuensi Persentase
Kebiasaan Berolahraga 0 (%)
Tidak Berolahraga 26 70,3
Olahraga 11 29,7
Total 37 100,0

Berdasarkan tabel 4 m bahwa sebagian besar responden yang

b oA Pk
=y r
Lol

me

Total p-
normal value
f % f % f %
> 30 Tahun 23 85,2 4 148 27 100
< 30 Tahun 4 40,0 6 60,0 10 100 0,012
Total 27 73,0 10 270 37 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa Umur responden > 30 tahun
yang mengalami gangguan fungsi paru sebanyak 23 responden (85,2%) dan
umur responden < 30 tahun yang mengalami gangguan fungsi paru
sebanyak 4 responden (40%). Ada hubungan antara umur dengan gangguan

fungsi paru dengan hasil uji statistik nilai p 0,012.
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b. Hubungan antara Status Gizi dengan Gangguan Fungsi Paru

Tabel 7 hubungan antara Status Gizi dengan Gangguan Fungsi Paru
Gangguan Fungsi Paru

Status Gizi Ada gangguan normal Total vzfl_ue

f % f % f %

Kurang baik 19 90,5 2 9,5 21 100
Baik 8 500 8 500 16 100 qqgg

Total 27 730 10 27,0 37 100
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa Status gizi responden baik yang

mengalami gangguan fungsi paru sebanyak 8 responden (50%) dan status

d. Hubungan antara Kebiasaan Berolahraga dengan Gangguan Fungsi paru

Tabel 9 hubungan antara Kebiasaan Berolahraga dengan Gangguan Fungsi Paru
Gangguan Fungsi Paru

Kebiasaan Berolahraga Ada gangguan normal Total vaF:-ue
f % f % f %
Tidak berolahraga 24 92,3 2 7,7 26 1000
Olahraga 3 27,3 8 72,7 11 100,0 0000
Total 27 27,0 10 73,0 37 1000

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa Responden yang berolahraga
mengalami gangguan fungsi paru sebanyak 3 responden (27,3%) dan

responden yang tidak berolahraga mengalami gangguan fungsi paru
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sebanyak 24 responden (92,3%). Ada hubungan antara Kebiasaan
Berolahraga dengan gangguan fungsi paru dengan hasil uji statistik nilai p
0,000.
PEMBAHASAN
1. Hubungan antara umur dengan gangguan fungsi paru
Perubahan pada volume paru dipengaruhi oleh umur pekerja hal ini
dikarenakan semakin tua umur seseorang maka jaringan yang ada pada paru
akan mengalami kekenyalan yang bersifat elastis yang dapat menyebabkan paru

bekerja tidak maskimal.®

Umur merupakan sal@ah

diafragma terteka
paru.®
Selain itu juga diketahui juga bahwa obesitas sentral dapat menahan aliran
udara yang akan masuk ke dalam paru sehingga pertukaran udara tidak berjalan
sebagaimana mestinya dan dapat mengakibatkan ketidaknormalan dalam uji
yang akan dilakukan pada fungsi paru.®
3. Hubungan antara kebiasaan merokok dengan gangguan fungsi paru
Zat toksin yang ada dalam rokok akan terakumulasi jumlahnya di dalam
tubuh, terutama pada paru. Keberadaan zat toksin ini akan menghambat proses

pertukaran gas O2 dengan CO2 di dalam alveolus.45 Kondisi ini akan

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

bertambah parah seiring bertambahnya jumlah rokok yang dihisap, Kerusakan
alveolus juga sangat mungkin terjadi akibat kebiasaan merokok. Hal ini
tentunya akan mengurangi jumlah alveolus fungsional yang berperan dalam
proses respirasi. Sebagai akibatnya akan terjadi penurunan fungsi dari organ
paru.°

Penelitian lainnya yang memiliki hasil yag sama mengemukakan bahwa
kebiasaan merokok pekerja pengecatan mobil akan mengakibatkan paru pekerja

mengalami gangguan dan tidak bekerja secara masksimal.** Selain itu terdapat

v

asaan berolafiraga e !Erm

kebugarannya d€
lamanya berolahraga.'*

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan antara umur dengan gangguan fungsi paru (p=0,012). Ada

hubungan antara status gizi dengan gangguan fungsi paru (p=0,009). Ada hubungan

antara kebiasaan merokok dengan gangguan fungsi paru (p=0,017). Ada hubungan

antara Kebiasaan Berolahraga dengan gangguan fungsi paru (p 0,000).
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